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Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan telah membawa
perubahan paradigma pembelajaran dari pendekatan yang berpusat pada guru
menuju pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Transformasi
digital tersebut menjadi salah satu agenda penting dalam peningkatan kualitas
pendidikan global karena peserta didik tidak hanya dituntut memiliki kemampuan
memahami informasi, tetapi juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan
memecahkan berbagai permasalahan kompleks. Dalam konteks pendidikan abad
ke-21, kemampuan pemecahan masalah (problem-solving ability) menjadi salah
satu kompetensi utama yang perlu dikembangkan karena berkaitan dengan
kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan untuk menghadapi
persoalan nyata (OECD, 2023). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, khususnya pada bidang sains dan
fisika, masih menjadi tantangan karena pembelajaran sering kali masih berfokus
pada penguasaan konsep dan penyelesaian soal secara prosedural dibandingkan
proses berpikir ilmiah.

Fisika sebagai salah satu cabang ilmu sains memiliki karakteristik yang
menuntut kemampuan berpikir analitis, interpretasi fenomena, serta penerapan
konsep dalam berbagai situasi kontekstual. Salah satu materi fisika yang sering
mengalami kesulitan dalam pembelajaran adalah suhu dan kalor. Konsep suhu,
perpindahan kalor, dan asas Black memiliki karakteristik abstrak karena
melibatkan proses mikroskopis yang tidak dapat diamati secara langsung oleh
peserta didik. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik sering mengalami
miskonsepsi dan kesulitan menghubungkan konsep teoritis dengan fenomena
kehidupan sehari-hari. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peserta didik
masih mengalami hambatan dalam memahami konsep suhu dan kalor serta belum
mampu menyelesaikan permasalahan fisika secara sistematis berdasarkan tahapan
pemecahan masalah (Putri & Sundayana, 2021). Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran fisika tidak cukup hanya memberikan materi dan rumus,
tetapi perlu menyediakan pengalaman belajar yang mampu melatih proses
investigasi dan penalaran.

Secara teoritis, pembelajaran berbasis konstruktivisme menjadi salah satu
landasan utama dalam mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah peserta
didik. Teori konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan tidak diperoleh
secara pasif melalui transfer informasi, tetapi dibangun secara aktif melalui
pengalaman, interaksi, dan proses refleksi terhadap fenomena yang dipelajari.
Salah satu pendekatan pembelajaran yang sejalan dengan paradigma tersebut
adalah guided inquiry atau inquiry terbimbing. Pendekatan inquiry terbimbing
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan proses ilmiah
melalui tahapan orientasi masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data,
analisis informasi, hingga penarikan kesimpulan dengan tetap memperoleh
arahan dari guru. Menurut Pedaste et al. (2015), pembelajaran inquiry mampu
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meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran karena
mendorong mereka untuk melakukan eksplorasi dan membangun pemahaman
berdasarkan bukti empiris. Perkembangan penelitian terbaru juga menunjukkan
bahwa inquiry terbimbing efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
pemahaman konsep, serta keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran
sains (Duran & Dokme, 2022).

Selain model pembelajaran, keberadaan media pembelajaran yang sesuai
menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
proses inquiry. Perkembangan teknologi berbasis web memberikan peluang bagi
pendidik untuk mengembangkan media pembelajaran yang fleksibel, mudah
diakses, dan mampu mengintegrasikan berbagai sumber belajar. Salah satu
platform yang dapat dimanfaatkan adalah Google Sites. Platform tersebut
memungkinkan guru menyusun materi pembelajaran dalam bentuk halaman
digital yang memuat teks, gambar, video, simulasi, aktivitas interaktif, serta
instruksi pembelajaran secara sistematis. Pemanfaatan media berbasis web dalam
pembelajaran fisika terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
karena menyediakan pengalaman belajar yang lebih visual dan interaktif (Purba et
al., 2024). Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak cukup hanya
berorientasi pada penyajian materi digital, melainkan perlu dirancang
berdasarkan pendekatan pedagogis tertentu agar mampu mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik.

Sejumlah  penelitian sebelumnya telah ~mengembangkan media
pembelajaran berbasis Google Sites dalam pembelajaran fisika. Ramadannisa dan
Hartina (2021) mengembangkan media pembelajaran fisika berbasis Google Sites
pada materi suhu dan kalor dan menunjukkan bahwa media tersebut memiliki
tingkat kelayakan yang baik untuk digunakan dalam pembelajaran. Meskipun
demikian, penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan media dan
validasi produk, belum mengintegrasikan model inquiry terbimbing sebagai
struktur aktivitas pembelajaran serta belum secara khusus mengukur peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian lain oleh Supartin et al.
(2023) menunjukkan bahwa integrasi Google Sites dengan guided inquiry mampu
mendukung keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran fisika, tetapi
penelitian tersebut dilakukan pada materi fluida statis sehingga belum menjawab
kebutuhan pembelajaran pada materi suhu dan kalor.

Berdasarkan analisis pola penelitian terdahulu, terdapat beberapa
kecenderungan metodologis yang dominan, yaitu penelitian pengembangan
(Research and Development) untuk menghasilkan media pembelajaran digital,
penelitian eksperimen untuk menguji pengaruh model inquiry terhadap hasil
belajar, serta penelitian kuasi eksperimen untuk mengukur peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
masih menempatkan hasil belajar dan pemahaman konsep sebagai variabel utama,
sedangkan kemampuan pemecahan masalah fisika berdasarkan tahapan Polya
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belum banyak menjadi fokus utama. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan
adanya perdebatan mengenai efektivitas media digital, karena teknologi
pembelajaran tidak secara otomatis meningkatkan kualitas pembelajaran apabila
tidak didukung oleh desain pedagogis yang tepat. Dengan demikian, keberhasilan
media digital sangat bergantung pada bagaimana teknologi tersebut
diintegrasikan dengan model pembelajaran yang mampu mengaktifkan proses
berpikir peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran fisika di tingkat SMA, khususnya pada materi
suhu dan kalor, diperlukan suatu inovasi media pembelajaran yang tidak hanya
menyajikan informasi, tetapi juga membimbing peserta didik melakukan proses
penyelidikan dan pemecahan masalah secara sistematis. Media Google Sites
berbasis inqguiry terbimbing memiliki potensi untuk menjawab kebutuhan
tersebut karena mampu menggabungkan fleksibilitas teknologi digital dengan
tahapan pembelajaran ilmiah. Melalui media ini, peserta didik diarahkan untuk
memahami permasalahan, menyusun strategi penyelesaian, melakukan analisis
berdasarkan data, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh. Pendekatan tersebut
sejalan dengan tahapan kemampuan pemecahan masalah yang meliputi
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian,
dan mengevaluasi hasil, yang telah banyak diadaptasi dalam penelitian
pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah pada beberapa tahun terakhir
(Putri & Sundayana, 2021; Docktor et al., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, research gap penelitian ini terletak pada masih
terbatasnya pengembangan media pembelajaran yang mengintegrasikan Google
Sites, inquiry terbimbing, materi suhu dan kalor, serta kemampuan pemecahan
masalah fisika secara simultan. Penelitian sebelumnya cenderung
mengembangkan Google Sites sebagai media penyampaian materi atau
mengintegrasikan inquiry pada materi fisika lain, tetapi belum secara spesifik
merancang aktivitas pembelajaran digital yang mengikuti tahapan pemecahan
masalah Polya. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty)
melalui pengembangan media pembelajaran Google Sites berbasis inquiry
terbimbing yang dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada materi suhu dan kalor. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran tersebut serta menganalisis kelayakan dan
efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta

didik.

LANDASAN TEORI
Media Pembelajaran Digital Berbasis Google Sites

Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan telah mendorong
perubahan paradigma pembelajaran dari sistem konvensional menuju
pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berpusat pada peserta didik.
Media pembelajaran digital tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian
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informasi, tetapi juga sebagai lingkungan belajar yang memungkinkan peserta
didik mengakses sumber belajar, melakukan eksplorasi, serta membangun
pengetahuan melalui berbagai representasi multimedia. Menurut Bond et al.
(2021), integrasi teknologi digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik karena memberikan kesempatan untuk belajar secara
lebih aktif, kolaboratif, dan mandiri.

Salah satu bentuk media pembelajaran digital yang banyak digunakan dalam
lingkungan pendidikan adalah media berbasis web. Media berbasis web memiliki
keunggulan karena dapat diakses melalui berbagai perangkat tanpa memerlukan
instalasi aplikasi tambahan. Selain itu, media berbasis web memungkinkan
integrasi berbagai sumber belajar seperti teks, gambar, video, simulasi, maupun
instrumen evaluasi dalam satu platform pembelajaran yang terstruktur. Penelitian
yang dilakukan oleh Algahtani dan Rajkhan (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan platform pembelajaran berbasis web dapat meningkatkan
aksesibilitas pembelajaran serta memberikan pengalaman belajar yang lebih
fleksibel bagi peserta didik.

Google Sites merupakan salah satu platform berbasis web yang dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran karena memiliki kemudahan dalam
pembuatan halaman pembelajaran, integrasi multimedia, serta penyajian materi
secara sistematis. Dalam pembelajaran fisika, penggunaan media berbasis Google
Sites memberikan peluang untuk menyajikan fenomena abstrak melalui
kombinasi teks, animasi, video eksperimen, dan simulasi sehingga peserta didik
dapat membangun pemahaman konseptual secara lebih konkret. Hal tersebut
sejalan dengan prinsip multimedia learning yang menjelaskan bahwa kombinasi
representasi verbal dan visual dapat membantu proses konstruksi pengetahuan
peserta didik (Mayer, 2021).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis web mampu meningkatkan kualitas pembelajaran fisika. Pengembangan
media Google Sites pada materi fisika telah menunjukkan tingkat validitas dan
kepraktisan yang baik serta mampu mendukung aktivitas pembelajaran mandiri
peserta didik. Ramadannisa dan Hartina (2021) mengembangkan media
pembelajaran fisika berbasis Google Sites pada materi suhu dan kalor dan
memperoleh hasil bahwa media tersebut layak digunakan sebagai pendukung
pembelajaran. Namun, penelitian tersebut masih berfokus pada kelayakan media
dan belum mengintegrasikan pendekatan inquiry terbimbing maupun
kemampuan pemecahan masalah sebagai kompetensi yang diukur.

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, media digital perlu dirancang tidak
hanya sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana yang mampu
memfasilitasi aktivitas berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, integrasi Google
Sites dengan model pembelajaran inquiry terbimbing menjadi alternatif yang
potensial karena media dapat menyediakan ruang bagi peserta didik untuk
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melakukan penyelidikan, mengolah informasi, serta menyelesaikan permasalahan
secara sistematis.

Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing (Guided Inquiry)

Inquiry terbimbing merupakan pendekatan pembelajaran yang
menempatkan peserta didik sebagai pelaku utama dalam proses menemukan
konsep melalui kegiatan penyelidikan dengan bantuan dan arahan guru. Berbeda
dengan inquiry bebas yang memberikan keleluasaan penuh kepada peserta didik,
inquiry terbimbing memberikan struktur berupa pertanyaan pemantik, petunjuk
investigasi, serta bimbingan selama proses pembelajaran sehingga peserta didik
tetap memperoleh dukungan dalam membangun pemahaman konsep.

Menurut Pedaste et al. (2021), pembelajaran inquiry memiliki beberapa
tahapan utama, yaitu orientasi masalah, konseptualisasi, investigasi, kesimpulan,
dan diskusi. Tahapan tersebut memungkinkan peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiah melalui proses mengamati fenomena, menyusun
dugaan, mengumpulkan bukti, serta melakukan evaluasi terhadap hasil
penyelidikan.

Dalam pembelajaran fisika, inquiry terbimbing sangat relevan karena
karakteristik fisika tidak hanya membutuhkan kemampuan menghafal konsep,
tetapi juga kemampuan memahami fenomena dan menerapkan konsep dalam
menyelesaikan permasalahan. Penelitian Wahyudi et al. (2022) menunjukkan
bahwa penerapan guided inquiry dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik karena proses pembelajaran
melibatkan aktivitas investigasi dan analisis data.

Integrasi inquiry terbimbing dengan media digital memberikan peluang yang
lebih besar dalam menciptakan pembelajaran yang aktif. Media digital dapat
menyediakan fenomena awal, simulasi, data eksperimen, serta ruang refleksi yang
mendukung setiap tahapan inquiry. Supartin et al. (2023) menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran guided inquiry berbantuan Google Sites dapat digunakan
secara praktis dalam pembelajaran fisika karena mampu mendukung aktivitas
penyelidikan peserta didik.

Dengan demikian, penggunaan Google Sites berbasis inquiry terbimbing
pada penelitian ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
sistematis, mulai dari pengenalan masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan
informasi, analisis data, hingga penarikan kesimpulan.

Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting
dalam pembelajaran fisika karena peserta didik tidak hanya dituntut memahami
konsep, tetapi juga mampu menerapkan konsep tersebut dalam berbagai situasi.
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Permasalahan fisika sering kali memiliki karakteristik berupa keterkaitan antara
konsep, prinsip, dan prosedur matematis sehingga membutuhkan strategi
penyelesaian yang sistematis.

Menurut Polya, proses pemecahan masalah terdiri atas empat tahap utama,
yaitu memahami masalah (understanding the problem), menyusun strategi
penyelesaian (devising a plan), melaksanakan strategi (carrying out the plan), dan
melakukan pemeriksaan kembali (/ooking back). Keempat tahapan tersebut
menjadi dasar dalam mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah secara logis dan terstruktur.

Dalam pembelajaran fisika, kemampuan pemecahan masalah tidak hanya
dipengaruhi oleh penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan peserta didik dalam
mengidentifikasi informasi penting, memilih prinsip fisika yang sesuai, serta
mengevaluasi hasil penyelesaian. Menurut Docktor et al. (2021), pembelajaran
fisika yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan
strategi pemecahan masalah secara eksplisit dapat meningkatkan kemampuan
penyelesaian masalah dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus pada
prosedur matematis.

Model inquiry terbimbing memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan
pemecahan masalah karena proses penyelidikan melibatkan aktivitas
mengidentifikasi masalah, mengembangkan hipotesis, menguji informasi, dan
membuat kesimpulan. Oleh sebab itu, penerapan inquiry terbimbing melalui
media Google Sites diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang
mendukung perkembangan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang
bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran Google Sites
berbasis guided inquiry pada materi suhu dan kalor serta menguji kelayakan dan
efektivitas penggunaannya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Metode pengembangan dipilih karena sesuai untuk
menghasilkan inovasi pembelajaran melalui tahapan sistematis mulai dari
identifikasi kebutuhan, perancangan produk, validasi, revisi, hingga pengujian
produk pada pengguna sasaran. Penelitian pengembangan dalam bidang
pendidikan memungkinkan integrasi antara proses desain teknologi
pembelajaran dengan evaluasi kualitas produk berdasarkan aspek validitas,
kepraktisan, dan efektivitas (Cahyadi et al., 2022).

Desain pengembangan media mengacu pada model Research and
Development yang diadaptasi dari Borg dan Gall melalui tahapan analisis
kebutuhan, pengumpulan informasi, perancangan produk, validasi ahli, revisi
produk, uji coba produk, serta evaluasi hasil penggunaan. Tahapan tersebut
disesuaikan dengan karakteristik penelitian sehingga menghasilkan media
pembelajaran Google Sites yang mengintegrasikan sintaks guided inquiry dengan
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indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahapan Polya. Media
yang dikembangkan memuat penyajian masalah kontekstual, aktivitas
penyelidikan, pengumpulan dan analisis informasi, serta evaluasi hasil pemecahan
masalah untuk mendukung pembelajaran fisika yang berorientasi pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Slawi pada semester genap tahun
pelajaran 2025/2026 dengan subjek penelitian peserta didik kelas XI MIPA.
Pemilihan subjek didasarkan pada kesesuaian materi suhu dan kalor dengan
kompetensi pembelajaran pada jenjang tersebut serta kebutuhan pengembangan
kemampuan pemecahan masalah fisika. Populasi penelitian mencakup seluruh
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Slawi, sedangkan sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan sampel
dilakukan berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran, kesiapan peserta didik,
serta kondisi kelas yang mendukung pelaksanaan uji coba produk. Teknik
tersebut sesuai digunakan dalam penelitian pengembangan karena penelitian
berfokus pada pengujian kualitas dan efektivitas awal produk, bukan pada
generalisasi populasi (Alamri, 2021).

Data penelitian terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh melalui observasi pembelajaran dan wawancara dengan guru fisika
untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran serta permasalahan yang
berkaitan dengan penggunaan media dan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Data kuantitatif diperoleh melalui hasil validasi ahli media dan ahli
materi, angket respons peserta didik, serta hasil tes kemampuan pemecahan
masalah sebelum dan sesudah penggunaan media (pretest-posttest).
Pengumpulan data melalui beberapa sumber dilakukan untuk memperoleh
informasi yang komprehensif mengenai kualitas produk, baik dari aspek
kelayakan media maupun efektivitas penggunaannya dalam pembelajaran.

Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli, angket respons peserta
didik, pedoman wawancara, lembar observasi, dan instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah. Lembar validasi digunakan untuk menilai kelayakan produk
berdasarkan aspek desain media, penyajian materi, kesesuaian dengan
pendekatan guided inquiry, serta keterkaitan media dengan tujuan pembelajaran.
Angket respons peserta didik digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan
media berdasarkan pengalaman pengguna selama proses pembelajaran.
Sementara itu, instrumen tes kemampuan pemecahan masalah disusun
berdasarkan indikator pemecahan masalah Polya yang meliputi memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan strategi penyelesaian, dan
mengevaluasi hasil. Penggunaan indikator tersebut memungkinkan pengukuran
kemampuan pemecahan masalah tidak hanya berdasarkan hasil akhir, tetapi juga
berdasarkan proses berpikir peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
fisika (Docktor et al., 2021).
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Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data
hasil validasi ahli dan respons peserta didik dianalisis melalui perhitungan skor
rata-rata yang kemudian dikategorikan berdasarkan tingkat kelayakan dan
kepraktisan media. Efektivitas penggunaan media dianalisis berdasarkan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah melalui nilai Normalized Gain (N-
Gain) yang diperoleh dari perbandingan skor pretest dan posttest. Nilai N-Gain
digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media Google Sites berbasis
guided inquiry. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar untuk
menentukan kualitas media berdasarkan tiga aspek utama penelitian
pengembangan, yaitu validitas, kepraktisan, dan efektivitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran Google Sites berbasis
Inquiry Terbimbing pada materi suhu dan kalor yang dikembangkan
menggunakan model Research and Development (R&D) adaptasi Borg and Gall
menurut Sugiyono (2022). Produk yang dikembangkan dirancang untuk
memfasilitasi peserta didik dalam membangun konsep melalui tahapan guided
inquiry sekaligus melatih kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahapan
Polya. Media pembelajaran yang dihasilkan terdiri atas beberapa komponen
utama, yaitu halaman petunjuk, menu daftar isi, peta konsep, materi pembelajaran,
e-modul, lembar kerja peserta didik (LKPD), serta simulasi interaktif PhET.
Tampilan masing-masing komponen media disajikan pada Gambar 1 sampai
dengan Gambar 7.

@,‘PETUNJUK SIMBOL
4

Gambar 1. Halaman Petunjuk

Halaman petunjuk berfungsi sebagai panduan awal bagi peserta didik dalam
mengoperasikan media pembelajaran. Pada halaman ini disajikan informasi
mengenai fungsi setiap ikon dan navigasi sehingga peserta didik dapat
menggunakan media secara mandiri. Penyajian petunjuk yang sistematis
diharapkan dapat meningkatkan kemudahan penggunaan media selama proses
pembelajaran.
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Gambar 2. Daftar Isi

Menu daftar isi dirancang sebagai pusat navigasi yang menghubungkan
seluruh komponen pembelajaran. Menu ini memuat akses menuju apersepsi,
tujuan pembelajaran, peta konsep, materi, LKPD, simulasi, kuis, dan daftar pustaka
sehingga peserta didik dapat mengikuti alur pembelajaran secara terstruktur.

@ PETA KONSEP E@

[ SUHU & KALOR |

suhu Knlor | | Amiahck )
r— | Pengertion | prinaip
7 bondn

i Kalor dilepas =
| lavena perbedaan suhu i lalor diterima
| Alat Ukur | Rumus | Rumus

b+ + Termometer - +Q=mcAT 3+ Qlepas =Q terima
| Skala Suhu | Jenis Kalor
++ + Colsius, Fahrenheit, = * Kalor Janis
§ Kelvin, Reamur

| Penerapan
- + Campuran air
& dingin
| Konversi Suhu I « Perpindahan
L. + Penerapan dalam { Kalor+ Konduksi + Konveksi
ehcupan - * Konduksi « Radasi
Keterkaitan Antar Materi

+ SUHU menyebobian  PERPINDAHAN KALOR ~ ASAS BLACK
KALOR gibitung dengan rumus Q =MCAT e dianalisis dengan
+ KALOR danalsis dengan ASAS BLACK ASAS BLACK

Gambar 3. Peta Konsep
Peta konsep menyajikan keterkaitan antar konsep pada materi suhu dan
kalor secara sistematis. Penyajian hubungan antarkonsep membantu peserta didik
memperoleh gambaran umum mengenai materi sebelum memasuki proses

pembelajaran sehingga memudahkan dalam membangun pemahaman
konseptual.

® MATERI SUHU DAN KALOR

Media

Pembelaja.

Gambar 4. Tampilan Vidio dan Pembelajaran
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Materi pembelajaran disajikan dalam bentuk kombinasi teks, video
pembelajaran, dan ilustrasi yang disusun sesuai sintaks guided inquiry. Penyajian
materi ini bertujuan untuk membantu peserta didik memahami konsep suhu dan
kalor melalui berbagai sumber belajar yang saling melengkapi.

SUHU DAN
KALOR

Gambar 5. Tampilan E-Modul

E-modul dikembangkan sebagai bahan ajar digital yang dapat diakses secara
fleksibel melalui Google Sites. Penyajian materi dalam e-modul dirancang secara
sistematis sehingga mendukung peserta didik dalam mempelajari konsep secara
mandiri maupun selama kegiatan pembelajaran di kelas.

o LKPD

llmu Pengetahuan Alsm

r 1r 1r 1

Gambar 6. Tampilan LKPD

LKPD berbasis guided inquiry disusun untuk membimbing peserta didik
melalui tahapan identifikasi masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan data,
analisis hasil, hingga penarikan kesimpulan. Aktivitas tersebut diarahkan untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah pada materi suhu dan kalor.
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o Pilih menu pendahuluan maka akan muncul tampilan seperti berikut :

-

a8EE - -
Y —

PROSEDUR PERCOBAAN
PERCOBAAN : PENGARUH KALOR TERHADAP SUHU SUATU ZAT

Percobaan sedikitnya dilakukan sebanyak 5 kali !
1.Letakkan wadah yang berisi air minyak pada masing-masing tungku dan
beri thermometer seperti gambar berikut

Gambar 7. Tampilan Phet Simulasi

Simulasi PhET diintegrasikan ke dalam Google Sites sebagai media visualisasi
konsep yang sulit diamati secara langsung. Melalui simulasi interaktif, peserta
didik dapat mengeksplorasi hubungan antarvariabel pada materi suhu dan kalor
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Tahap selanjutnya adalah validasi produk oleh ahli media dan ahli materi
untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil penilaian validator, media pembelajaran memperoleh kategori
sangat baik baik dari aspek media maupun aspek materi, sehingga dinyatakan
layak untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Rincian hasil validasi
disajikan pada Lampiran, sedangkan proses revisi dilakukan berdasarkan masukan
validator berupa penyempurnaan navigasi media dan penyesuaian apersepsi agar
lebih mendukung kegiatan pembelajaran.

Setelah dinyatakan layak, media pembelajaran diujicobakan kepada 31
peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Slawi untuk mengetahui tingkat kepraktisan
penggunaan media. Hasil angket respons peserta didik menunjukkan bahwa
media memperoleh kategori sangat baik, yang mengindikasikan bahwa media
mudah digunakan, memiliki tampilan yang menarik, sertamembantu peserta didik
dalam memahami materi suhu dan kalor. Hasil lengkap respons peserta didik
disajikan pada Lampiran.

Efektivitas media pembelajaran dianalisis berdasarkan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui hasil pretest dan posttest.
Analisis dilakukan menggunakan nilai N-Gain untuk mengetahui besarnya
peningkatan kemampuan setelah peserta didik mengikuti pembelajaran
menggunakan media Google Sites berbasis Inquiry Terbimbing. Rekapitulasi hasil
analisis N-Gain disajikan pada Tabel 1, sedangkan distribusi kemampuan
pemecahan masalah berdasarkan indikator Polya ditampilkan pada Gambar 8.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil N-Gain Peserta Didik
Data Pretest | Posttest | N-gain (%) | Kategori
Skor Tertinggi | 70 95 0,87 Tinggi
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Skor Terendah | 40 80 0,55 Sedang
Rata-rata 51,61 85,97 0,71 Tinggi

Tahapan Pemecahan Masalah Model Polya

100,00%
' 90,00%
’ 87,00% 85,00%

50,00% 82,00%
80,00%
70,00%
60,00% 5200 50,00
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%
0,00%

50,00
45,00 I

Memahami Merencanakan Melaksanakan Memeriksa
Masalah Penyelesaian Penyelesaian Kembali

M Pretest M Posttest

Gambar 8. Distribusi Instrumen Soal Model Polya

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata pretest peserta didik mengalami
peningkatan setelah implementasi media pembelajaran Google Sites berbasis
Inquiry Terbimbing. Hasil analisis N-Gain menunjukkan kategori tinggi, yang
mengindikasikan bahwa media yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi suhu dan kalor.
Selanjutnya, Gambar 8 menunjukkan distribusi kemampuan pemecahan masalah
pada setiap tahapan Polya. Secara umum, terjadi peningkatan capaian pada
seluruh indikator, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan penyelesaian, dan mengevaluasi hasil, yang menunjukkan bahwa
aktivitas pembelajaran berbasis guided inquirymampu memfasilitasi peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan fisika secara sistematis.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan media pembelajaran Google Sites
berbasis Inquiry Terbimbing pada materi suhu dan kalor melalui tahapan
penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang mengacu pada
model Borg and Gall. Media yang dikembangkan mengintegrasikan materi
pembelajaran, e-modul, LKPD, simulasi interaktif, dan aktivitas pembelajaran
berbasis inquiry untuk memfasilitasi peserta didik dalam membangun konsep
serta melatih kemampuan pemecahan masalah. Hasil validasi menunjukkan
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bahwa media yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis sehingga
layak digunakan sebagai media pembelajaran fisika.

Implementasi media pembelajaran Google Sites berbasis Inquiry Terbimbing
menunjukkan bahwa media tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada materi suhu dan kalor. Penggunaan media
berbasis web yang dipadukan dengan tahapan inquiry terbimbing mampu
mendukung peserta didik dalam memahami permasalahan, menyusun strategi
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan mengevaluasi hasil secara lebih
sistematis. Oleh karena itu, media yang dikembangkan berpotensi menjadi
alternatif pembelajaran fisika yang mendukung penguatan keterampilan
pemecahan masalah pada pembelajaran abad ke-21.

Media pembelajaran Google Sites berbasis Inquiry Terbimbing dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran fisika pada materi
suhu dan kalor maupun materi lain yang memiliki karakteristik serupa. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media pada cakupan materi yang
lebih luas, melibatkan subjek penelitian yang lebih beragam, serta menguji
implementasinya dalam skala yang lebih besar agar diperoleh gambaran
efektivitas media yang lebih komprehensif.
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